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ABSTRAK 

 

Kabupaten Samosir merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Utara yang belum memiliki IPLT. Angka kejadian diare pada tahun 2021 cukup 

tinggi di Kabupaten Samosir diantara beberapa penyakit lainnya yaitu mencapai 

303 orang pada tahun 2020. Dalam rangka melaksanakan tujuan pembangunan 

berkelanjutan yaitu akses air limbah 100%, direncanakan pembangunan IPLT di 

Kabubaten Samosir adalah pada tahun 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kondisi eksisting sistem pengelolaan setempat di Kabupaten Samosir, 

merencanakan sistem Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja yang sesuai untuk 

Kabupaten Samosir, menganalisis Detail Engineering Design Instalasi Pengolahan 

Lumpur Tinja di Kabupaten Samosir, menganalisis biaya yang diperlukan untuk 

membangun Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja di Kabupaten Samosir. 

Terdapat 5 (lima) aspek dalam pengelolaan air limbah domestik pada 

Kabupaten Samosir, yaitu aspek pengaturan, aspek kelembagaan, aspek peran 

masyarakat, aspek keuangan, dan aspek teknis – teknologis. Berdasarkan dari 

Detail Engineering Design Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja di Kabupaten 

Samosir menggunakan 6 (enam) unit pengolahan cairan yaitu, solid separation 

chamber, kolam anaerobik, kolam fakultatif, kolam aerasi, bak sedimentasi, 

desinfeksi, dan 2 (dua) unit pengolahan padatan yaitu, drying area dan sludge 

drying bed.  Effluent yang dihasilkan yaitu BOD sebesar 4,54 mg/L, COD sebesar 

53,89 mg/L, TSS sebesar 23,34 mg/L, NH3 sebesar 7,15 mg/L dan minyak/lemak 

sebesar 3,15 mg/L, dan total coliform sebesar 0, dengan debit 25,7 m3/hari.   

 

Kata Kunci: Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT), Kabupaten Samosir
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ABSTRACT 

 

Samosir Regency is one of the areas in North Sumatra Province that does 

not have Septage Treatment Plant (STP). The incidence of diarrhea in 2021 is quite 

high in Samosir Regency among several other diseases, reaching 303 people in 

2020. In order to implement sustainable development goals, namely 100% 

wastewater access, it is planned to build IPLT in Samosir Regency in 2022. The 

aim of the research is to analyze the existing condition of the local management 

system in Samosir Regency, to plan a suitable septage treatment plant for Samosir 

Regency, to analyze the detail engineering design of sludge treatment plants in 

Samosir Regency, and to analyze the costs required to build a sludge treatment 

plant in Samosir Regency.  

There are 5 (five) aspects in the management of domestic wastewater in 

Samosir Regency, which are regulatory aspects, institutional aspects, community 

role aspects, financial aspects, and technical-technological aspects. Based on the 

Detail Engineering Design, the Fecal Sludge Treatment Plant in Samosir Regency 

uses 6 (six) liquid treatment units, namely, solid separation chambers, anaerobic 

pond, facultative pond, aeration pond, sedimentation tank, desinfection, and 2 (two) 

solid treatment units which are, drying area and sludge drying bed. The resulting 

effluent is 4.54 mg/L BOD, 53.89 mg/L COD, 23.34 mg/L TSS, 7.15 mg/L NH3 , 

3.15 mg/L fat and oil, and 0 total coliform, with debit 25.7 m3/day. 

 

Keywords: Septage Treatment Plant (STP), Samosir Regency
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk diimbangi dengan peningkatan pencemaran  limbah 

domestik, sehingga harus ada peningkatan sistem pembuangan limbah masyarakat. 

Pencemaran limbah domestik yang paling mempengaruhi kesehatan manusia dan 

lingkungan adalah kotoran dari lubang penyimpanan. Desain septic tank yang tidak 

memenuhi standar dapat menyebabkan limbah lumpur bocor ke lingkungan dan 

mempengaruhi kesehatan manusia. Dampak kesehatan yang ditimbulkan dapat 

dilihat dari banyaknya keterjangkitan penyakit, terutama diare. 

Pangururan merupakan ibu kota Kabupaten Samosir yang memiliki luas 

wilayah ± 2.069,05 km2 dan jumlah penduduk 137.696 jiwa pada tahun 2021. 

Tingkat keterjangkitan diare pada tahun 2021 cukup tinggi di Kabupaten Samosir 

diantara beberapa penyakit lainnya yaitu mencapai 303 orang pada tahun 2020.  

Perlunya pengelolaan air limbah domestik merupakan salah satu target dari 

SDGs (International Sustainable Development Goals) nomor 6 tentang air bersih 

dan sanitasi layak (clean water and sanitation) dengan tercapainya akses sanitasi 

yang memadai dan merata. Mendukung pembangunan sarana sanitasi mengacu 

pada RPJMN yang menargetkan 100% sanitasi kawasan pekotaan pada tahun 2024, 

diterbitkan Peraturan Presiden Nomor 185 Tahun 2014 tentang Percepatan 

Penyediaan Air Minum dan Sanitasi sebagai langkah percepatan pembangunan 

sanitasi. 

Untuk meningkatkan kondisi sanitasi bagi peningkatan kebersihan dan 

kesehatan masyarakat terutama permasalahan lumpur tinja pada sistem setempat, 

Kabupaten Samosir perlu menyediakan pengolahan lumpur tinja. Di Indonesia, 

pengolahan lumpur tinja biasanya dilakukan di Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja 

(IPLT), sedangkan Kabupaten Samosir saat ini belum memiliki IPLT. Berdasarkan 

beberapa faktor yang telah disampaikan, maka perlu dilakukan perencanaan 

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja di Kabupaten Samosir. 



I-2 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat ditentukan 

identifikasi masalah  dari tugas akhir ini sebagai berikut : 

1) Desain tangki septik yang tidak memenuhi standar dapat mengakibatkan 

perembesan lumpur tinja ke lingkungan dan berdampak bagi kesehatan 

manusia yang dilihat dari tingkat keterjangkitan penyakit khususnya diare. 

2) Adanya kondisi sanitasi yang buruk yang dapat dilihat dari tingkat 

keterjangkitan diare yang cukup tinggi di Kabupaten Samosir. 

3) Belum adanya Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja di Kabupaten Samosir. 

4) Belum adanya truk penyedot lumpur tinja di Kabupaten Samosir. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem pengelolaan lumpur tinja di Kabupaten 

Samosir? 

2. Bagaimana sistem Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja yang sesuai untuk 

Kabupaten Samosir? 

3. Bagaimana Detail Engineering Design Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja 

di Kabupaten Samosir? 

4. Berapa biaya yang diperlukan untuk membangun Instalasi Pengolahan 

Lumpur Tinja di Kabupaten Samosir? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dirumuskan tujuan sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis kondisi eksisting sistem pengelolaan setempat di Kabupaten 

Samosir. 

2. Merencanakan sistem Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja yang sesuai untuk 

Kabupaten Samosir. 

3. Menganalisis Detail Engineering Design Instalasi Pengolahan Lumpur 

Tinja di Kabupaten Samosir. 
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4. Menganalisis biaya yang diperlukan untuk membangun Instalasi 

Pengolahan Lumpur Tinja di Kabupaten Samosir. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini dilakukan agar perencanaan yang 

dibahas bisa berfokus pada bahasan tertentu sehingga tidak keluar dari ranah 

bahasan. Adapun pembatasan masalah pada perencanaan ini dibagi kedalam tiga 

ruang lingkup sebagai berikut: 

1.5.1 Ruang Lingkup Kajian 

Perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja Kabupaten Samosir 

berfokus  untuk mengkaji hal-hal berikut : 

- Untuk kajian kondisi wilayah perencanaan dan kondisi eksisting sistem 

pengelolaan setempat meliputi: kondisi fisik, kondisi sanitasi dan sistem 

pengelolaan setempat, daerah layanan, analisis pengguna, dan sistem 

pengangkutan lumpur tinja yang ada di wilayah perencanaan. 

- Untuk kajian bangunan pengolahannya meliputi: perencanaan instalasi 

pengolahan lumpur tinja, gambar bangunan pengolahannya, teknis 

operasional dan pemeliharaan, dan rancangan anggaran biaya (RAB). 

1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 

Perencanaan sistem manajemen pengangkutan lumpur tinja dan bangunan 

pengolahan lumpur tinja di wilayah Kabupaten  Samosir. 

1.5.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan sistem manajemen pengangkutan 

lumpur tinja dan bangunan pengolahan lumpur tinja sebagai berikut : 

- Mengumpulkan data primer dan sekunder melalui metode observasi 

secara langsung, wawancara dan diskusi, serta studi literatur. 

- Merencanakan sistem pengolahan air limbah yang diperlukan sesuai 

dengan karakteristik air limbah. 

- Menganalisis Detail Engineering Design (DED) unit pengolahan lumpur 

tinja sesuai dengan kriteria desain unit pengolahan lumpur tinja. 
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- Menganalisis estimasi Rencana Anggaran Biaya yang diperlukan untuk 

pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan Instalasi Pengolahan 

Lumpur Tinja. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang perencanaan 

sistem Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja, serta sarana bagi peneliti untuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat dan perkuliahan. 

2. Bagi Kabupaten Samosir 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam membangun sistem 

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

mengatasi permasalahan sanitasi yang ada serta diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas lingkungan yang sehat dan estetis. 

3. Bagi Masyarakat 

Untuk memberikan referensi mengenai strategi dalam membangun sistem 

Instalasi Pengelolaan Lumpur Tinja serta memberikan pola pikir yang mandiri 

kepada masyarakat tentang meningkatkan kualitas lingkungan yang sehat dan 

estetis. 
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